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ABSTRAK

Pengelolaan pelayanan rawat inap merupakan salah satu unit yang penting guna menilai pelayanan kepada
pasien. Salah satu indikator rawat inap yaitu BOR (Bed Occupancy Rate) merupakan persentase
penggunaan tempat tidur dengan standar 75%.

Di unit rawat inap RSUD Ambarawa, nilai BOR yang tinggi pada tahun 2013 yaitu 95,5% yang berdampak
pada panjangnya waktu tunggu pasien karena kurangnya kapasitas tempat tidur. Penelitian ini bertujuan
mengetahui prediksi kebutuhan tempat tidur tiap bangsal berdasarkan indikator rawat inap di RSUD
Ambarawa tahun 2016-2020.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan metode observasi dan wawancara dan pendekatan retrospektif.
Variabel penelitian ini yaitu kapasitas tempat tidur, hari efektif, hari perawatan, jumlah pasien keluar, prediksi
hari perawatan, prediksi jumlah pasien keluar, prediksi kebutuhan tempat tidur. Objek penelitian ini yaitu data
rekapitulasi rawat inap tiap bangsal tahun 2012-2020 dan subjek penelitian ini yaitu informasi tentang
karakteristik ruang perawatan dan dianalisa secara deskriptif.

Berdasarkan hasil penelitian, kapasitas tempat tidur dari tahun 2012-2015 memiliki variasi jumlah. Jumlah
hari perawatan dan jumlah pasien keluar terbanyak pada bangsal Flamboyan danTeratai dan paling sedikit
bangsal Dahlia. Prediksi jumlah hari perawatan dan prediksi jumlah pasien keluar dari tahun 2016-2020
mengalami peningkatan setiap tahunnya pada masing-masing bangsal. Dari tahun 2016-2020 yang memiliki
prediksi kebutuhan tempat tidur terbanyak pada bangsal Flamboyan danTeratai yaitu 86 4€* 168 tempat tidur
dan yang paling sedikit pada bangsal Dahlia yaitu 28 &€" 53 tempat tidur. Maka dapat disimpulkan pada
tahun 2016-2020 terjadi peningkatan kebutuhan tempat tidur.

Saran penelitian ini yaitu perlunya penambahan jumlah tempat tidur untuk tiap bangsal mulai dari tahun 2016
kecuali bangsal Dahlia dan bangsal Anyelir, atau penambahan ruang perawatan.
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ABSTRACT

Management of inpatient care is one of the units that are important to assess services to patients. One of
inpatient indicator is BOR (Bed Occupancy Rate) that indicate the percentage use of bed with a standard
75%. In inpatient unit of Ambarawa Hospital, high value of BOR occured in 2013 was 95.5% which affects
waiting time of patient due to lack of available beds. This study aimed to predict the needs of available beds
each ward based on inpatient indicators in Ambarawa Hospital years 2016-2020.

This type of research was descriptive, methods were observation and interviews and retrospective approach.
The variables of this research were available beds, effective day, inpatient bed day, patients discharge,
prediction of inpatient bed day, prediction of patient discharge, the prediction of available beds. The object of
this study were inpatient recapitulation data each ward in 2012-2020 and the subject of this study was
information about the characteristics of ward and analyzed descriptively.

Based on this research, the available beds of the year 2012-2015 have varying amounts. Most inpatient bed
day and patients discharge was on Flamboyan and Teratai ward and the least on Dahlia ward. The
prediction of inpatient bed day and the prediction of patients discharge in the year 2016-2020 has increased
every year in each ward. From the year 2016-2020, the highest prediction of available beds were in
Flamboyan danTeratai ward ie 86-168 beds, and the least were in Dahlia ward ie 28-53 beds. It can be
concluded in 2016-2020 the available beds increased.

Suggestion of this research were the need to increase the available beds for each ward start on 2016 unless
for Dahlia ward and Anyelir ward, or additional treatment rooms.
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